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Bisnis production house terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan
komunikasi. Di Indonesia, industri jasa yang sangat menarik ini telah tumbuh secara
signifikan, dengan ibu kata yang mengalami perfumbuhan paling besar. Dalam masa
sekarang ini dunia perfilman sangat'dh wrakat Indonesia, Ditambah lagi
disaat pandemi masynrak ot fndonesia banyak meng fisbisks
bekerju, sekolal . Lah serempak secar : stay sekedar menghabiskan wakiu
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Dan diagram diafas, pada tahun 2016 hingga 2019 produksi film mengalumi
peningkatan yang signifikan. Namun, pada tahun 2020 laju pertumbuhan layar dan
bioskop melambat dikarenakan terjadinya pandemi. Jumlah layar hanya naik 1,7%
menjadi 2,145 dan bioskop bertambah 1,8% menjadi 517 bioskop. Industri perfilman
tidak berhenti hanya disitu saja, para pengusaha membuat inovasi yaitu menciptakan
bicskop online, Disney hostar, dan lam lainé#dhasil, banyak rumah produksi nasional

dirilis pada B
tahun 2017, dan yang teg dirilis pada tahun 2018,
Pembuatan film sebagai alat untu an budaya penggemar lokal, dengan
fimpsinya sebagai satu-satunya bentuk kmmmil:asl yang paling efektif. Film dipandang
sebagai cara untuk menyampaikan nuansa pada sekelompok masyarakat tertentu, atau
sebagai wadah (Saptys Indriani, 2018}, Film juga sedang dikembangkan sebagai
provek sudiovisual dengan berbagai elemen yang dapat digunakan sebagai alat untuk
menciptakan identitas tim sasaran (Vajdovich, 2019).
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Proguction howse lokal atau daerah juga berlomba — lomba untuk memberikan
toyangan atau hiburan yang menork, karena prodwction house Jokal atsu daeroh
memiliki ciri khas masing — masing, mengawali dan bahosa, logat hingga kebiasaan
nya itu yang dinilai sangat unik dan mempunyai sesuatu yang berbeda dari film — film
ibu kota sebelum nya. Salah satu film yvang mengangkat budaya dserah vaitu film
“Yowis Ben”, Film “Yowis Ben” mm.lpaknn film yang dibuat dan di sutradarai oleh

 Skak. “Yowis Ben” mengangkat tema

i dan konten krestor daerah

nb ng menarik dan memiliki nilai

Al Bisdantin: Rssins Sokal. skan ket baniyak-yang svilid Bocksmbuni e tiak
kalah dengan production howse nasional. Sudah banyak penghargaan vang diraih oleh
production fouse lokal, salah satu nya yaitu film pendek pada September 2018 lalu
adalah film pendek “Tilik™, vang di produksi oleh production howse lokal dan doerah
vaitu Ravacana Films. Tema im mengangkat film yang berkonsep sangat ringan yaitu
bercerita tentang ibu — ibu dari suatu dﬁaj}'nng berangkat menggunakan truk mengju




kota untuk menjenguk ibu lurah yang sedang mengalami musibah, wakupun hanya
berdurasi tiga puluh satu menit banyak pelajaran yang kita ambil dari Film “Tilik”
tersebut, salah satu nya vaitu tradisi masyarakat desa yang sangat peduli dengan
seseorang yang terlimpa musibah dan lain sebagainya. Film Tilik sampai mendapat
penghargaan piala mays 2018 hingga cinema Amsterdam 2019(iNews.id Multimedia).
Ravacana Films sudah berhasil membuat film — film pendek yang berkualitas dan
menyebarkannya melatui ].luutnbe. Filmpendek Tilik ini membuat Ravacana Films
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